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ABSTRAK

Perilaku seksual berisiko pada remaja merupakan masalah serius yang dapat berdampak pada
kesehatan fisik dan psikososial. Rendahnya pemahaman mengenai kesehatan reproduksi dan
tingginya paparan konten melalui media sosial menjadi faktor pemicu meningkatnya risiko tersebut.
Tujuan: Diketahuinya hubungan antara literasi kesehatan reproduksi dan penggunaan media sosial
dengan perilaku seksual remaja di SMPN 3 Kombeng Kabupaten Kutai Timur. Metode: Penelitian
kuantitatif dengan desain cross-sectional. Populasi penelitian seluruh siswa SMPN 3 Kombeng
dengan sampel s 105 responden yang diambil secara stratified random sampling. Instrumen
penelitian menggunakan kuesioner dan menggunakan uji statistik Chi-Square. Hasil: Berdasarkan
literasi kesehatan mayoritas tinggi yaitu 57 orang (54,3%), pada penggunaan media sosial mayoritas
dengan kategori jarang yaitu 59 orang (56,2%) dan berdasarkan perilaku seksual mayortas aman
yaitu 57 orang (54,3%). Uji Chi-Square menunjukkan ada hubungan signifikan literasi kesehatan
reproduksi (p-value = 0,048) dan hubungan signifikan antara penggunaan media sosial (p-value =
<0,000). Simpulan: Terdapat hubungan literasi kesehatan reproduksi dan penggunaan media sosial
dengan perilaku seksual remaja di SMPN 3 Kombeng. Remaja dengan literasi tinggi dan intensitas
penggunaan media sosial yang jarang cenderung memiliki perilaku seksual yang lebih aman.

Kata Kunci: Literasi Kesehatan Reproduksi, Media Sosial, Perilaku Seksual, Remaja.

ABSTRACT

Background: Risky sexual behavior among adolescents is a serious issue that can affect both
physical and psychosocial health. Low levels of understanding regarding reproductive health and
high exposure to content through social media are contributing factors to the increasing risk.
Obijective: To determine the relationship between reproductive health literacy and social media use
with adolescent sexual behavior at SMPN 3 Kombeng, East Kutai Regency.Methods: This study
employed a quantitative approach with a cross-sectional design. The population consisted of all
students at SMPN 3 Kombeng, with a sample of 105 respondents selected using stratified random
sampling. Data were collected using a questionnaire and analyzed using the Chi-Square statistical
test.Results: Based on health literacy, the majority of respondents had a high level of literacy,
totaling 57 individuals (54.3%). Regarding social media use, most respondents were categorized as
infrequent users, with 59 individuals (56.2%). In terms of sexual behavior, the majority were
categorized as having safe behavior, totaling 57 individuals (54.3%). The Chi-Square test showed a
significant relationship between reproductive health literacy (p-value = 0.048) and a significant
relationship between social media use (p-value < 0.000) with adolescent sexual behavior.
Conclusion: There is a relationship between reproductive health literacy and social media use with
adolescent sexual behavior at SMPN 3 Kombeng. Adolescents with higher literacy levels and lower
intensity of social media use tend to exhibit safer sexual behavior.

Keywords: Reproductive Health Literacy, Social Media, Sexual Behavior, Adolescents.

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan salah satu fase perkembangan penting dalam kehidupan
manusia yang ditandai dengan perubahan biologis, psikologis, dan sosial yang sangat cepat.
World Health Organization (WHO) dalam (Hikmah & Novitasari, 2022) mendidefinisikan
remaja sebagai individu yang berusia 10—19 tahun, di mana pada masa ini terjadi pencarian
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jati diri, kebutuhan akan pengakuan sosial, serta peningkatan rasa ingin tahu yang tinggi,
termasuk dalam hal seksualitas. Perubahan hormonal yang terjadi pada masa pubertas
membuat remaja lebih sensitif terhadap rangsangan seksual dan cenderung ingin mencoba
hal-hal baru, sehingga masa ini sering disebut sebagai periode rawan (Sari et al., 2023).

Fenomena perilaku seksual di kalangan remaja menjadi perhatian serius karena dapat
menimbulkan berbagai konsekuensi, mulai dari kehamilan tidak diinginkan, aborsi tidak
aman, hingga penularan infeksi menular seksual (IMS) termasuk Human Immunodeficiency
Virus (HIV)/Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS) (Sekedang & Siregar, 2025).
Laporan WHO tahun 2023 menunjukkan bahwa sekitar 16 juta kelahiran di dunia setiap
tahunnya terjadi pada perempuan usia 15-19 tahun, dan sebagian besar berada di negara
berkembang (WHO, 2024). Selain itu, remaja dengan perilaku seksual berisiko juga lebih
rentan mengalami gangguan psikososial, seperti depresi, kecemasan, hingga putus sekolah
(Syam & A’naabawati, 2025).

Di tingkat nasional, Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 melaporkan bahwa
sebanyak 5,7% remaja usia 15-19 tahun di Indonesia telah melakukan hubungan seksual
pra-nikah. Selain itu, fenomena perilaku seksual berisiko juga tampak dari meningkatnya
kasus kehamilan remaja yang mencapai 36 per 1.000 perempuan usia 15-19 tahun
(Kemenkes RI, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa literasi kesehatan reproduksi di
kalangan remaja masih rendah dan perlu perhatian dari berbagai pihak.

Kalimantan Timur sebagai salah satu provinsi dengan karakter masyarakat yang
heterogen juga menghadapi permasalahan serupa. Berdasarkan laporan Dinas Kesehatan
Provinsi Kalimantan Timur tahun 2023, tercatat sekitar 7,2% kasus kehamilan pada
kelompok usia 15-19 tahun berasal dari hubungan seksual di luar nikah. Selain itu, data
kasus Infeksi Menular Seksual (IMS) pada remaja di provinsi ini juga menunjukkan tren
peningkatan sebesar 12% dibanding tahun sebelumnya, di mana sebagian besar kasus
ditemukan di kabupaten/kota dengan akses informasi digital yang tinggi (Dinkes Kaltim,
2024).

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Kabupaten Kutai,
sebagaimana dikutip dalam (Meylawati & Anggraeni, 2024) melaporkan bahwa pada tahun
2023 terdapat 78 kasus kehamilan pada usia remaja, dan 24% di antaranya berasal dari
Kecamatan Kongbeng. Temuan ini menunjukkan bahwa wilayah tersebut menghadapi
masalah yang cukup serius terkait perilaku seksual remaja. Kondisi ini semakin diperparah
oleh mudahnya akses remaja terhadap media sosial, yang seringkali tidak diimbangi dengan
literasi kesehatan reproduksi yang memadai.

Literasi kesehatan reproduksi menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku
seksual remaja. Remaja dengan literasi reproduksi rendah cenderung tidak memiliki
pemahaman yang baik mengenai risiko hubungan seksual dini, penggunaan kontrasepsi,
serta pencegahan IMS (Alhussaini et al., 2025). Penelitian (Wardiati, 2023) menunjukkan
bahwa 62% remaja di sekolah menengah di Indonesia memiliki tingkat literasi reproduksi
rendah, dan kelompok ini lebih banyak terlibat dalam perilaku seksual berisiko. Hal ini
memperlihatkan betapa pentingnya literasi kesehatan reproduksi sebagai modal protektif
dalam menghadapi gempuran informasi.

Selain literasi kesehatan reproduksi, penggunaan media sosial juga menjadi faktor
signifikan yang berhubungan dengan perilaku seksual remaja. Platform digital seringkali
menjadi sumber utama informasi bagi remaja, namun tidak jarang informasi yang diperoleh
bersifat menyesatkan atau mendorong perilaku berisiko (Fadillah & Widyatuti, 2022).
Penelitian (Alhussaini et al., 2025) mengemukakan bahwa paparan konten seksual melalui
media sosial meningkatkan kemungkinan remaja terlibat dalam perilaku seksual berisiko,
termasuk sexting, pornografi, dan perilaku seksual pranikah. Rendahnya literasi reproduksi
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memperburuk dampak negatif media sosial terhadap perilaku seksual remaja.

Meskipun sebagian besar kasus perilaku seksual remaja banyak dilaporkan terjadi di
wilayah perkotaan yang memiliki akses digital tinggi, fenomena serupa juga muncul di
daerah non-perkotaan seperti Kecamatan Kongbeng. SMPN 3 Kongbeng dipilih sebagai
lokasi penelitian karena data awal menunjukkan adanya perilaku seksual berisiko pada
siswa, sementara tingkat literasi kesehatan reproduksi masih rendah dan penggunaan media
sosial tetap tinggi meskipun berada di wilayah yang jauh dari pusat kota. Kondisi ini
menunjukkan bahwa risiko perilaku seksual tidak hanya terjadi di kota besar, tetapi juga di
sekolah-sekolah wilayah pinggiran yang akses edukasi kesehatannya terbatas. Oleh karena
itu, penelitian ini menjadi penting untuk memahami bagaimana literasi kesehatan reproduksi
dan penggunaan media sosial berhubungan dengan perilaku seksual remaja dalam konteks
lokal yang berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya.

Berdasarkan data dari SMPN 3 Kombeng Kabupaten Kutai Timur menjukkan jumlah
siswa pada tahun 2025 sebanyak 142 orang dengan rincian Kelas VII 43 orang, Kelas VIII
49 orang dan Kelas IX 50 orang (Profil SMPN 3 Kombeng, 2025). Sementara itu dari studi
awal yang dilakukan peneliti menggunakan kuesioner penelitian dengan indikator literasi
kesehatan reproduksi (pengetahuan organ reproduksi, pemahaman batasan pergaulan sehat,
dan kemampuan mengenali perilaku seksual berisiko), indikator penggunaan media sosial
(frekuensi akses, jenis konten yang dikonsumsi, serta paparan konten seksual), dan indikator
perilaku seksual remaja (paparan konten seksual, aktivitas seksual ringan seperti
pelukan/ciuman, serta normalisasi perilaku seksual berisiko) terhadap 8 siswa di SMPN 3
Kongbeng, Kabupaten Kutai Timur, ditemukan adanya permasalahan terkait perilaku
seksual remaja yang berkaitan dengan rendahnya literasi kesehatan reproduksi. Sebanyak 3
siswa mengaku pernah mengakses situs pornografi melalui media sosial, yang kemudian
menimbulkan dorongan lebih besar untuk melakukan aktivitas seksual, seperti berfantasi
dan mencoba menyentuh lawan jenis secara fisik saat berdua di tempat sepi. Selain itu, 1
siswa menyampaikan pernah berciuman dengan pacarnya dengan alasan bahwa hal tersebut
dianggap wajar di kalangan remaja saat ini. Sementara itu, 4 siswa lainnya mengaku belum
pernah melakukan perilaku seksual secara langsung, namun menunjukkan tanda-tanda
kurangnya pemahaman tentang batasan pergaulan sehat, seperti menganggap pelukan dan
saling menyentuh tidak termasuk perilaku berisiko, serta belum mengetahui secara jelas
mengenai fungsi organ reproduksi dan cara menjaga kesehatan reproduksi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa rendahnya pemahaman remaja mengenai kesehatan reproduksi
membuat mereka lebih rentan terpapar pengaruh negatif media sosial dan cenderung
menganggap perilaku seksual berisiko sebagai sesuatu yang normal. Kondisi tersebut
mempertegas pentingnya penelitian ini untuk mengkaji hubungan antara literasi kesehatan
reproduksi dan penggunaan media sosial dengan perilaku seksual remaja di SMPN 3
Kongbeng.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami bagaimana literasi
kesehatan reproduksi dan penggunaan media sosial memengaruhi perilaku seksual remaja,
khususnya di daerah seperti Kutai Timur yang belum banyak diteliti. Rendahnya literasi
kesehatan reproduksi membuat remaja cenderung salah memahami risiko hubungan seksual
dini, kontrasepsi, maupun pencegahan IMS, sementara paparan konten seksual di media
sosial semakin memperbesar kerentanan mereka terhadap perilaku berisiko. Kondisi ini
tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, seperti kehamilan tidak diinginkan dan
penyakit menular seksual, tetapi juga menimbulkan masalah psikososial seperti kecemasan,
depresi, hingga putus sekolah. Dengan menyoroti fenomena di SMPN 3 Kongbeng,
penelitian ini menjadi penting sebagai dasar bagi intervensi edukasi yang lebih tepat sasaran,
serta sebagai rujukan dalam merumuskan kebijakan pencegahan perilaku seksual berisiko
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di kalangan remaja daerah.

Walaupun penyuluhan kesehatan reproduksi pernah diberikan di SMPN 3 Kongbeng,
materi yang disampaikan masih bersifat umum dan belum menyentuh aspek-aspek penting
seperti batasan perilaku seksual sehat, dampak paparan konten seksual di media sosial, serta
cara menggunakan media digital secara aman. Selain itu, penyuluhan tidak dilakukan secara
rutin sehingga pemahaman siswa tidak berkembang secara berkelanjutan. Minimnya
monitoring perilaku penggunaan media sosial dan tidak adanya integrasi materi literasi
digital dengan kesehatan reproduksi juga menjadi celah besar yang menyebabkan remaja
tetap rentan terhadap perilaku seksual berisiko..

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMPN 3
Kombeng dengan jumlah sampel sebanyak 105 responden yang diambil menggunakan
teknik stratified random sampling. Instrumen penelitian menggunakan Kkuesioner dan
analisis data univariate menggunakan distribusi frekuensi sedangkan analisa bevariate
menggunakan uji statistik Chi-Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Literasi Kesehatan Reproduksi di SMPN 3 Kombeng
Kabupaten Kutai Timur

Literasi Frekuensi Persentase
Kesehatan ()] (%)
Reproduksi

Rendah 48 45,7

Tinggi 57 54,3

Total 103 100,0

Sumber: Data Primer, 2026
Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 105 responden yang diteliti, sebagian besar
responden memiliki literasi kesehatan reproduksi dengan kategori tinggi, yaitu sebanyak 57
orang (54,3%). Sementara itu, responden dengan literasi kesehatan reproduksi kategori
rendah berjumlah 48 orang (45,7%)..
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Penggunaan Media Sosial di SMPN 3 Kombeng
Kabupaten Kutai Timur

Penggunaan Frekuensi Persentase

Media Sosial (f) (%)
Sering 46 43,8
Jarang 59 56,2
Total 105 100,0

Sumber: Data Primer, 2026
Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 105 responden yang diteliti, sebagian besar
responden termasuk dalam kategori jarang menggunakan media sosial, yaitu sebanyak 59
orang (56,2%). Sementara itu, responden yang tergolong sering menggunakan media sosial
berjumlah 46 orang (43,8%).
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Perilaku Seksual Remaja di SMPN 3 Kombeng
Kabupaten Kutai Timur

Perilaku Seksual Frekuensi Persentase
Remaja (f (%0)
Kurang Aman 24 22,9
Tidak Aman 24 22,9
Aman 57 54,3
Total 105 100,0

Sumber: Data Primer, 2026
Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 105 responden yang diteliti, sebagian besar
responden berada dalam kategori perilaku seksual aman, yaitu sebanyak 57 orang (54,3%).
Sementara itu, responden yang termasuk dalam kategori kurang aman sebanyak 24 orang
(22,9%) dan kategori tidak aman juga sebanyak 24 orang (22,9%).
Tabel 4 Hubungan Literasi Kesehatan Reproduksi dengan Perilaku Seksual Remaja di SMPN 3
Kombeng Kabupaten Kutai Timur

Perilaku Seksual Remaja

Li .
Kesehatan Kurang Tidak Aman Total
Reproduksi Aman Aman
n % n %% n %% N %%
Rendah 16 152 11 10,5 21 200 43 457
Tinggi 8 76 13 124 36 343 57 543
Total 24 22,9 24 22,9 57 54,3 105  100,0

P Value = 0,048
Sumber: Data Sekunder, 2026 (*Uji Chi Square)

Tabel 4 menunjukkan bahwa responden dengan literasi kesehatan reproduksi rendah
sebanyak 48 orang (45,7%), sebagian besar dengan perilaku aman yaitu 21 orang (20,0%),
selanjutnya 16 orang (15,2%) dengan perilaku kurang aman, 11 orang (10,5%) dengan
perilaku tidak aman. Sementara itu, responden dengan literasi kesehatan reproduksi tinggi
sebanyak 57 orang (54,3%), sebagian besar dengan perilaku aman yaitu sebanyak 36 orang
(34,3%) selanjutnya 13 orang (12,4%) dengan perilaku tidak aman dan 8 orang (7,6%)
dengan perilaku kurang aman.

Berdasarkan hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,048 < nilai a = 0,05, yang artinya
Ho ditolak dan Ha diterima maka disimpulkan bahwa ada hubungan literasi kesehatan
reproduksi dengan perilaku seksual remaja di SMPN 3 Kombeng Kabupaten Kutai Timur.

Tabel 5 Hubungan Penggunaan Media Sosial dengan Perilaku Seksual Remaja di SMPN 3
Kombeng Kabupaten Kutai Timur

Pengeunaan Perilakn Seksual Remaja Fotal
Media Kurang Tidak Aman ota
Sosial Aman Aman 3

n % n % n % N %
Sering 16 15,2 17 16.2 13 12,4 46 43.8
Jarang 8 7.6 7 6.7 44 41,9 59 56.2
Total 24 22,9 24 229 57 54,3 105 100,0

P Value = 0,048
Sumber: Data Sekunder, 2026 (*Uji Chi Square)

Tabel 5 menunjukkan bahwa responden yang sering menggunakan media sosial
sebanyak 46 orang (43,8%), dimana sebagian besar memilik perilaku tidak aman yaitu
sebanyak 17 orang (16,2%), selanjutnya 16 orang (15,2%) dengan perilaku kurang aman dan
hanya 13 orang (12,4%) dengan perilaku aman. Sebaliknya, pada kelompok responden yang
jarang menggunakan media sosial sebanyak 59 orang (56,2%), mayoritas memiliki perilaku
seksual aman yaitu 44 orang (41,9%), selanjutnya 8 orang (7,6%) dengan perilaku kurang
aman dan 7 orang (6,7%) dengan perilaku tidak aman.
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Berdasarkan hasil uji chi-square diperoleh nilai p = <0,000 < nilai o = 0,05, yang
artinya Ho ditolak dan Ha diterima maka disimpulkan bahwa ada hubungan penggunaan
media sosial dengan perilaku seksual remaja di SMPN 3 Kombeng Kabupaten Kutai Timur
Pembahasan
Literasi Kesehatan Reproduksi di SMPN 3 Kombeng Kabupaten Kutai Timur

Hasil penelitian yang dilakukan di SMPN 3 Kombeng, Kabupaten Kutai Timur
menunjukkan bahwa dari 105 responden yang diteliti, sebagian besar siswa memiliki literasi
kesehatan reproduksi dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 57 orang (54,3%), sedangkan 48
orang (45,7%) berada pada kategori rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa lebih dari
setengah responden telah memiliki kemampuan yang cukup baik dalam memahami
informasi terkait kesehatan reproduksi, namun masih terdapat proporsi yang cukup besar
dengan tingkat literasi rendah yang perlu menjadi perhatian.

Secara teoritis, literasi kesehatan reproduksi merupakan kemampuan individu dalam
mengakses, memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi kesehatan untuk
mengambil keputusan yang tepat terkait kesehatan reproduksi (Yavuz & Yesildere, 2022).
Menurut (Khairunnisa et al., 2023) literasi kesehatan pada remaja berperan penting dalam
membentuk perilaku sehat dan mencegah perilaku berisiko sejak usia dini. Remaja dengan
literasi yang baik cenderung mampu berpikir kritis terhadap informasi yang diperoleh serta
lebih siap dalam menghadapi perubahan fisik dan psikologis pada masa pubertas.

Selain itu, (UNESCO, 2023) menegaskan bahwa pendidikan kesehatan reproduksi
yang komprehensif di sekolah terbukti meningkatkan pengetahuan, sikap positif, serta
keterampilan pengambilan keputusan remaja. Pendidikan yang diberikan secara sistematis
dan sesuai dengan tahap perkembangan remaja dapat membantu mereka memahami risiko
serta konsekuensi dari perilaku yang tidak sehat. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah
memiliki peran strategis dalam meningkatkan literasi kesehatan reproduksi siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh (Santoso & Rahmawati,
2023) yang menemukan bahwa remaja dengan paparan pendidikan kesehatan reproduksi di
sekolah memiliki tingkat literasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan remaja yang tidak
mendapatkan edukasi terstruktur. Penelitian lain oleh (Wardiati, 2023)juga menunjukkan
bahwa dukungan guru dan akses terhadap informasi kesehatan yang valid berhubungan
signifikan dengan peningkatan literasi kesehatan reproduksi pada siswa sekolah menengah
pertama. Kedua penelitian tersebut memperkuat temuan bahwa lingkungan sekolah
memiliki peran strategis dalam meningkatkan pemahaman remaja tentang kesehatan
reproduksi, sehingga dapat menjadi faktor protektif terhadap perilaku berisiko.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa literasi kesehatan reproduksi
siswa di SMPN 3 Kombeng tergolong cukup baik, namun masih diperlukan upaya
peningkatan untuk menjangkau siswa dengan kategori literasi rendah. Penguatan edukasi
kesehatan reproduksi secara berkelanjutan, kolaborasi antara sekolah dan tenaga kesehatan,
serta keterlibatan orang tua menjadi langkah penting untuk memastikan seluruh remaja
memiliki pemahaman yang memadai dalam menjaga kesehatan reproduksinya.
Penggunaan Media Sosial di SMPN 3 Kombeng Kabupaten Kutai Timur

Hasil penelitian yang dilakukan di SMPN 3 Kombeng, Kabupaten Kutai Timur
menunjukkan bahwa dari 105 responden, sebagian besar siswa termasuk dalam kategori
jarang menggunakan media sosial, yaitu sebanyak 59 orang (56,2%), sedangkan 46 orang
(43,8%) tergolong sering menggunakan media sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa
mayoritas remaja di sekolah tersebut tidak terlalu intens dalam mengakses media sosial.
Meskipun demikian, persentase siswa yang sering menggunakan media sosial juga cukup
besar sehingga tetap berpotensi memberikan pengaruh terhadap pola interaksi, cara berpikir,
dan pembentukan perilaku remaja.
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Secara teoritis, penggunaan media sosial pada remaja tidak dapat dilepaskan dari tahap
perkembangan psikososial yang ditandai dengan kebutuhan akan pengakuan diri dan
penerimaan kelompok sebaya (Badrun et al., 2024). Menurut (Kariana, 2025), media sosial
dapat menjadi sarana positif untuk belajar, berkomunikasi, dan mengekspresikan diri,
namun juga membawa risiko apabila digunakan secara berlebihan atau tanpa pengawasan.
Remaja yang masih berada pada tahap perkembangan kognitif dan emosional cenderung
lebih mudah terpengaruh oleh konten yang mereka konsumsi.

Selain itu, (Avc et al., 2025) menyatakan bahwa intensitas penggunaan media digital
yang tinggi pada remaja dapat berdampak pada kesehatan mental, pola tidur, konsentrasi
belajar, serta perilaku sosial. Penggunaan yang tidak terkontrol juga berpotensi
meningkatkan paparan terhadap konten yang tidak sesuai usia, termasuk konten yang
berkaitan dengan kekerasan atau seksualitas. Oleh karena itu, durasi dan kualitas
penggunaan media sosial menjadi aspek penting dalam menjaga keseimbangan
perkembangan remaja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi (Hermawati & Imanuddin, 2023) yang
menemukan bahwa remaja dengan durasi penggunaan media sosial yang lebih rendah
cenderung memiliki kontrol diri yang lebih baik serta paparan yang lebih sedikit terhadap
konten berisiko. Penelitian lain oleh (Sekedang & Siregar, 2025) juga menunjukkan bahwa
pengawasan orang tua dan aturan penggunaan gawai berhubungan signifikan dengan
rendahnya intensitas penggunaan media sosial pada siswa SMP. Temuan-temuan tersebut
memperkuat bahwa faktor lingkungan keluarga dan sekolah berperan penting dalam
membentuk pola penggunaan media sosial remaja.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial di
SMPN 3 Kombeng secara umum tergolong tidak terlalu intens, namun tetap memerlukan
perhatian karena hampir setengah siswa termasuk kategori sering menggunakan media
sosial. Penguatan literasi digital, pengawasan orang tua, serta edukasi mengenai penggunaan
media sosial yang sehat dan bertanggung jawab menjadi langkah strategis untuk
meminimalkan dampak negatif dan mengoptimalkan manfaat media sosial bagi
perkembangan remaja.

Perilaku Seksual Remaja di SMPN 3 Kombeng Kabupaten Kutai Timur

Hasil penelitian yang dilakukan di SMPN 3 Kombeng, Kabupaten Kutai Timur
menunjukkan bahwa dari 105 responden, sebagian besar siswa berada pada kategori
perilaku seksual aman, yaitu sebanyak 57 orang (54,3%). Responden dengan perilaku
seksual kurang aman dan tidak aman masing-masing berjumlah 24 orang (22,9%). Temuan
ini mengindikasikan bahwa lebih dari setengah remaja telah mampu menghindari perilaku
seksual yang berisiko, amun masih terdapat proporsi remaja yang menunjukkan perilaku
kurang aman sehingga tetap membutuhkan perhatian dalam upaya pencegahan perilaku
seksual berisiko.

Secara teoritis, perilaku seksual remaja merupakan hasil interaksi antara faktor
biologis, psikologis, dan lingkungan sosial. Menurut (Alhussaini et al., 2025), perilaku
seksual sehat pada remaja ditandai dengan kemampuan mengelola dorongan seksual,
memiliki pengetahuan kesehatan reproduksi yang baik, serta mampu mengambil keputusan
yang bertanggung jawab. Pada masa remaja awal, perkembangan hormonal dan emosional
dapat meningkatkan rasa ingin tahu terhadap hal-hal yang berkaitan dengan seksualitas,
sehingga pendidikan kesehatan reproduksi menjadi sangat penting dalam membentuk
perilaku seksual yang sehat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Putri et al., 2025) yang menunjukkan
bahwa remaja dengan tingkat pengetahuan reproduksi yang baik cenderung memiliki
perilaku seksual yang lebih aman dibandingkan dengan remaja yang memiliki pengetahuan
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rendah. Penelitian lain oleh (Fadillah & Widyatuti, 2022) juga menemukan bahwa
pemberian edukasi kesehatan reproduksi di lingkungan sekolah dapat menurunkan
kecenderungan perilaku seksual berisiko pada siswa sekolah menengah pertama. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa faktor pendidikan dan lingkungan sosial memiliki peran
penting dalam membentuk perilaku seksual remaja.

Selain faktor pengetahuan, pengawasan keluarga dan lingkungan sekolah juga menjadi
faktor protektif terhadap perilaku seksual remaja. Remaja yang memperoleh bimbingan dari
orang tua serta mendapatkan edukasi yang sesuai dengan usia perkembangan cenderung
memiliki kemampuan kontrol diri yang lebih baik. Lingkungan sekolah yang memberikan
pendidikan karakter dan literasi kesehatan reproduksi dapat membantu siswa memahami
batasan perilaku yang sehat dan bertanggung jawab (Khairunnisa et al., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar remaja di
SMPN 3 Kombeng memiliki perilaku seksual yang aman, namun masih terdapat kelompok
siswa dengan perilaku kurang aman dan tidak aman. Oleh karena itu, diperlukan
peningkatan edukasi kesehatan reproduksi, penguatan literasi kesehatan, serta peran aktif
keluarga dan sekolah dalam memberikan pengawasan dan bimbingan agar remaja mampu
menjaga perilaku seksual yang sehat dan bertanggung jawab.

Hubungan Literasi Kesehatan Reproduksi dengan Perilaku Seksual Remaja di SMPN
3 Kombeng Kabupaten Kutai Timur.

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa responden dengan literasi
kesehatan reproduksi rendah sebanyak 48 orang (45,7%), dengan distribusi perilaku aman
sebanyak 21 orang (20,0%), perilaku kurang aman 16 orang (15,2%), dan perilaku tidak
aman 11 orang (10,5%). Sementara itu, responden dengan literasi kesehatan reproduksi
tinggi sebanyak 57 orang (54,3%), dengan mayoritas memiliki perilaku seksual aman yaitu
36 orang (34,3%), diikuti perilaku tidak aman 13 orang (12,4%) dan perilaku kurang aman
8 orang (7,6%). Data tersebut menunjukkan bahwa proporsi perilaku seksual aman lebih
besar pada remaja yang memiliki literasi kesehatan reproduksi tinggi dibandingkan dengan
yang memiliki literasi rendah. Remaja dengan literasi tinggi cenderung lebih banyak berada
pada kategori perilaku aman, sedangkan pada kelompok literasi rendah persentase perilaku
aman lebih kecil. Selain itu, perilaku kurang aman lebih banyak ditemukan pada kelompok
literasi rendah dibandingkan kelompok literasi tinggi.

Hasil uji Chi-square menunjukkan nilai p = 0,048 < nilai o = 0,05 yang berarti ada
hubungan literasi kesehatan reproduksi dengan perilaku seksual remaja di SMPN 3
Kombeng Kabupaten Kutai Timur. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik
literasi kesehatan reproduksi remaja, maka kecenderungan untuk berperilaku seksual secara
aman juga semakin tinggi. Literasi yang baik memungkinkan remaja memahami risiko dari
perilaku seksual yang tidak sehat, sehingga mereka lebih mampu mengendalikan diri dan
mengambil keputusan yang lebih bijak. Sebaliknya, rendahnya literasi kesehatan reproduksi
dapat meningkatkan kerentanan terhadap perilaku seksual yang berisiko.

Secara teoritis, literasi kesehatan reproduksi merupakan kemampuan individu dalam
mengakses, memahami, dan menggunakan informasi kesehatan reproduksi untuk
mengambil keputusan yang tepat terkait perilaku seksual (Santoso & Rahmawati, 2023).
Menurut (Alhussaini et al., 2025), literasi kesehatan yang baik pada remaja dapat menjadi
faktor protektif terhadap perilaku seksual berisiko karena meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kontrol diri. Remaja dengan literasi reproduksi yang baik cenderung
mampu memahami konsekuensi dari perilaku seksual yang tidak sehat, termasuk risiko
kehamilan tidak diinginkan dan infeksi menular seksual.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Pratama,
2023) yang menyatakan bahwa tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi berhubungan
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signifikan dengan perilaku seksual remaja. Penelitian lain oleh (Syam & A’naabawati,
2025) juga menemukan bahwa pendidikan kesehatan reproduksi di sekolah dapat
meningkatkan perilaku seksual yang lebih aman pada siswa sekolah menengah pertama.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa literasi kesehatan reproduksi memiliki peran penting
dalam membentuk perilaku kesehatan remaja, terutama dalam pengendalian perilaku
seksual berisiko.

Walaupun hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara signifikan literasi kesehatan
reproduksi berhubungan dengan perilaku seksual remaja, namun masih ditemukan
kesenjangan pada hasil penelitian ini, yaitu 13 orang (12,4%) dengan perilaku seksual tidak
aman dan 8 orang (7,6%) dengan perilaku kurang aman walaupun mmeiliki literasi
kesehatan reproduksi tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa literasi kesehatan reproduksi
bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi perilaku seksual remaja, karena perilaku
seksual juga dipengaruhi oleh faktor psikologis, sosial, dan lingkungan pergaulan teman
sebaya.

Kesenjangan tersebut dapat terjadi karena pengaruh faktor eksternal seperti akses
media digital, tekanan kelompok teman sebaya, serta kurangnya pengawasan orang tua.
Remaja yang memiliki pengetahuan baik belum tentu mampu menerapkan pengetahuannya
dalam kehidupan sehari-hari apabila tidak didukung oleh lingkungan yang kondusif dan
kontrol diri yang kuat. Selain itu, perkembangan psikologis remaja yang masih labil juga
dapat memengaruhi pengambilan keputusan terkait perilaku seksual (Hikmah & Novitasari,
2022).

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Muhlisa, 2024) yang
menyatakan bahwa perilaku seksual remaja dipengaruhi oleh kombinasi faktor pengetahuan,
lingkungan sosial, dan paparan media digital. Hal yang sama dikemukakan oleh penelitian
(Andini et al., 2024) yang juga menunjukkan bahwa pengawasan orang tua dan edukasi
literasi digital berhubungan dengan penurunan perilaku seksual berisiko pada remaja
sekolah menengah.

Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
literasi kesehatan reproduksi dengan perilaku seksual remaja di SMPN 3 Kombeng. Remaja
dengan literasi kesehatan reproduksi tinggi cenderung memiliki perilaku seksual yang lebih
aman. Namun demikian, masih terdapat kesenjangan karena adanya faktor lain di luar
pengetahuan yang memengaruhi perilaku seksual remaja, sehingga diperlukan pendekatan
edukasi komprehensif yang melibatkan sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial.
Hubungan Penggunaan Media Sosial dengan Perilaku Seksual Remaja di SMPN 3
Kombeng Kabupaten Kutai Timur.

Hasil penelitian menunjukkan responden yang sering menggunakan media sosial
sebanyak 46 orang (43,8%), dengan distribusi perilaku seksual tidak aman sebanyak 17
orang (16,2%), perilaku kurang aman 16 orang (15,2%), dan perilaku aman 13 orang
(12,4%). Sebaliknya, responden yang jarang menggunakan media sosial sebanyak 59 orang
(56,2%), mayoritas memiliki perilaku seksual aman yaitu 44 orang (41,9%), diikuti perilaku
kurang aman 8 orang (7,6%) dan perilaku tidak aman 7 orang (6,7%). Data ini menunjukkan
bahwa remaja yang sering menggunakan media sosial cenderung memiliki proporsi perilaku
seksual kurang aman dan tidak aman yang lebih tinggi dibandingkan dengan remaja yang
jarang menggunakan media sosial. Sementara itu, perilaku seksual aman lebih banyak
ditemukan pada responden yang jarang menggunakan media sosial.

Hasil uji Chi-square menunjukkan nilai p = 0,000 < nilai o = 0,05, yang berarti ada
hubungan penggunaan media sosial dengan perilaku seksual remaja di SMPN 3 Kombeng
Kabupaten Kutai Timur. Hasil ini mengindikasikan bahwa intensitas penggunaan media
sosial berpengaruh terhadap perilaku seksual remaja. Paparan konten yang tidak sesuai usia,
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interaksi daring tanpa pengawasan, serta pengaruh teman sebaya melalui media sosial dapat
membentuk persepsi dan sikap remaja terhadap perilaku seksual. Semakin sering remaja
terpapar media sosial tanpa kontrol yang baik, maka semakin besar pula risiko munculnya
perilaku seksual yang tidak aman. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa
penggunaan media sosial merupakan salah satu faktor yang berhubungan secara signifikan
dengan perilaku seksual remaja, sehingga diperlukan pengawasan, edukasi literasi digital,
serta pendampingan dari orang tua dan pihak sekolah untuk meminimalkan dampak negatif
yang mungkin timbul.

Secara teoritis, media sosial merupakan salah satu faktor lingkungan digital yang dapat
memengaruhi pembentukan perilaku remaja. Menurut (Badrun et al., 2024), paparan konten
digital yang tidak sesuai usia dapat memengaruhi perkembangan psikososial remaja,
termasuk dalam pembentukan sikap dan perilaku seksual. Remaja yang sering mengakses
media sosial memiliki risiko lebih tinggi terpapar informasi seksual eksplisit, normalisasi
perilaku seksual pranikah, serta interaksi sosial daring yang berpotensi mengarah pada
perilaku seksual berisiko. Pada masa remaja awal, kontrol diri belum berkembang secara
optimal sehingga pengaruh lingkungan digital menjadi lebih dominan dalam memengaruhi
perilaku.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kariana, 2025)
yang menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial berhubungan signifikan
dengan perilaku kesehatan remaja, termasuk perilaku seksual. Penelitian oleh (Nurdayati,
2021) juga menyatakan bahwa penggunaan media digital yang tidak terkontrol dapat
meningkatkan paparan konten seksual dan memengaruhi norma perilaku remaja. Temuan
tersebut memperkuat bahwa media sosial bukan hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi
juga dapat menjadi faktor risiko terhadap perilaku seksual apabila digunakan secara
berlebihan tanpa pengawasan.

Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan dalam hasil penelitian ini, yaitu
adanya responden 16 orang (15,2%) yang sering menggunakan media sosial nhamun tetap
memiliki perilaku seksual aman. serta 8 orang (7,6%) dan 7 orang (6,7%) yang jarang
menggunakan media sosial tetapi memiliki perilaku kurang aman dan perilaku tidak aman.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial tidak secara mutlak menentukan
perilaku seksual remaja, karena perilaku juga dipengaruhi oleh faktor internal seperti kontrol
diri dan pengetahuan kesehatan reproduksi serta faktor eksternal seperti pengawasan orang
tua dan lingkungan sekolah.

Kesenjangan tersebut dapat terjadi karena adanya perbedaan kemampuan remaja
dalam menyaring informasi yang diperoleh dari media sosial. Remaja yang memiliki literasi
digital dan kontrol diri yang baik dapat memanfaatkan media sosial sebagai sumber
informasi positif, sementara remaja yang kurang memiliki kemampuan tersebut lebih rentan
terhadap pengaruh negatif konten digital. Selain itu, norma sosial dan nilai keluarga juga
berperan dalam membentuk perilaku seksual remaja .

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Fadillah &
Widyatuti, 2022) yang menunjukkan bahwa durasi dan intensitas penggunaan media sosial
berkaitan dengan perilaku seksual remaja. Penelitian oleh (Sekedang & Siregar, 2025) juga
menemukan bahwa pengawasan orang tua dan edukasi literasi digital dapat menurunkan
risiko perilaku seksual berisiko pada remaja sekolah menengah pertama.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara penggunaan media sosial dengan perilaku seksual remaja di SMPN 3
Kombeng. Remaja yang sering menggunakan media sosial cenderung memiliki risiko
perilaku seksual yang lebih tidak aman dibandingkan remaja yang jarang menggunakan
media sosial. Oleh karena itu, diperlukan penguatan literasi digital, pengawasan orang tua,
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serta pendidikan kesehatan reproduksi yang komprehensif untuk mencegah perilaku seksual
berisiko pada remaja.

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
literasi kesehatan reproduksi dan penggunaan media sosial dengan perilaku seksual remaja
di SMPN 3 Kombeng. Oleh karena itu, pihak sekolah diharapkan dapat memperkuat
program pendidikan kesehatan reproduksi yang komprehensif serta mengintegrasikan
edukasi literasi digital dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, peran orang tua perlu
ditingkatkan dalam melakukan pengawasan terhadap penggunaan media sosial remaja untuk
meminimalkan paparan konten yang tidak sesuai usia. Tenaga kesehatan juga dapat
berkolaborasi dengan pihak sekolah dalam memberikan penyuluhan mengenai kesehatan
reproduksi dan penggunaan media sosial yang sehat guna mencegah perilaku seksual
berisiko pada remaja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini yang dilakukan di SMPN 3 Kombeng maka dibuat
suatu kesimpulan yaitu literasi kesehatan reproduksi di SMPN 3 Kombeng Kabupaten Kutai
Timur lebih dari separuh dengan kategori tinggi, yaitu sebanyak 57 orang (54,3%).
Penggunaan media sosial di SMPN 3 Kombeng Kabupaten Kutai Timur lebih dari separuh
dengan kategori jarang menggunakan media sosial, yaitu sebanyak 59 orang (56,2%).
Perilaku seksual remaja di SMPN 3 Kombeng Kabupaten Kutai Timur lebih dari separuh
dengan kategori perilaku seksual aman, yaitu sebanyak 57 orang (54,3%). Terdapat
hubungan antara literasi kesehatan reproduksi dengan perilaku seksual remaja di SMPN 3
Kombeng Kabupaten Kutai Timur dengan nilai p = 0,048 < nilai a = 0,05. Terdapat
hubungan antara penggunaan media sosial dengan perilaku seksual remaja di SMPN 3
Kombeng Kabupaten Kutai Timur dengan nilai p = 0,000 < nilai o. = 0,05.

Sekolah diharapkan dapat mengembangkan program pendidikan kesehatan reproduksi
yang terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler. Pemberian
edukasi mengenai kesehatan reproduksi dan literasi digital perlu dilakukan secara berkala
untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang perilaku seksual yang sehat dan
bertanggung jawab.
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